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PENDAHULUAN

Pendidikan dalam sejarah peradaban anak manusihadalah satu
komponen kehidupan yang paling urgen. Semenjak si@niberinteraksi dengan
aktifitas pendidikan ini semenjak itulah manusidalte berhasil merealisasikan
berbagai perkembangan dan kemajuan dalam segakehidupan mereka. Bahkan
pendidikan adalah suatu yang alami dalam perkenamapgradaban manusia. Secara
paralel proses pendidikan pun mengalami kemajuay yangat pesat, baik dalam
bentuk metode, sarana maupun target yang akanadidéarena hal ini merupakan
salah satu sifat dan keistimewaan dari pendidikaitu selalu bersifat maju. Dan
apabila sebuah pendidikan tidak mengalami serék tidenyebabkan suatu kemajuan
atau malah menimbulkan kemunduran maka tidaklabndkan pendidikan. Karena
pendidikan adalah sebuah aktifitas yang integragyaencakup target, metode dan
sarana dalam membentuk manusia-manusia yang maeniptelbaksi dan beradabtasi
dengan lingkungannya, baik internal maupun eksketami terwujudnya kemajuan

yang lebih baik.

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan Indongs@éamerintah terus
berupaya melakukan berbagai reformasi dalam bigandidikan. Dan sebagai sarana
untuk meningkatkan mutu pendidikan diperlukan shbuarikulum. Menurut
Sukmadinata (2008:5), “Kurikulumcyrriculum) merupakan suatu rencana yang
memberi pedoman atau pegangan dalam proses kegladjar mengajar”.
Kurikulum dipahami sebagai seperangkat rencanapaémgaturan mengenai tujuan,
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunsdéiaagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan péathditertentu. Kurikulum
memiliki empat komponen, yaitu komponen tujuan, ksirikulum, metode atau
strategi pencapaian tujuan dan komponen evalu&bagai suatu sistem setiap

komponen harus saling berkaitan satu sama lainakéda salah satu komponen yang
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membentuk sistem kurikulum terganggu atau tidakkdgan dengan komponen
lainnya, maka sistem kurikulum pun akan terganggda.p

Dalam sebuah kurikulum memuat suatu tujuan yanip idigapai dalam suatu
sistem pendidikan. Untuk itu tujuan dalam suatukklum memegang peranan yang
sangat penting, karena tujuan mengarahkan semugt&egengajaran dan mewarnai

komponen-komponen kurikulum lainnya.



A. Tujuan Kurikulum
Komponen tujuan berhubungan dengan arah atau kastd) diharapkan.
Dalam skala makro rumusan tujuan kurikulum eratakeiya dengan filsafat atau
sistem nilai yang dianut masyarakat. Bahkan, rumuspian menggambarkan suatu
masyarakat yang dicita-citakan. Misalkan, filsafdau sistem nilai yang dianut
masyarakat Indonesia adalah Pancasila, maka tyaag diharapkan tercapai oleh
suatu kurikulum adalah terbentuknya masyarakat yaagcasilais. Dalam skala
mikro, tujuan kurikulum berhubungan dengan misi desin sekolah serta tujuan yang
lebih sempit seperti tujuan setiap mata pelajaeantdjuan proses pembelajaran.
Tujuan pendidikan memiliki klasifikasi, dari mulaijuan yang sangat umum
sampai tujuan khusus yang bersifat spesifik danatdapukur yang kemudian
dinamakan kompetensi. Tujuan pendidikan diklas#ikan menjadi empat yaitu:
a. Tujuan Pendidikan Nasional (TPN)
b. Tujuan Institusional (TI)
c. Tujuan Kurikuler (TK)
d

. Tujuan Instruksional atau Tujuan Pembelajaran (TP)

Tujuan Pendidikan Nasional adalah tujuan yangifaérpaling umum dan
merupakan sasaran akhir yang harus dijadikan petdoiea setiap usaha pendidikan,
artinya setiap lembaga dan penyelenggara pendidih@mus dapat membentuk
manusia yang sesuai dengan rumusan itu, baik p&adigang diselenggarakan oleh
lembaga pendidikan formal, informal maupun non faltifujuan pendidikan umum
biasanya dirumuskan dalam bentuk perilaku yanglideauai dengan pandangan
hidup dan filsafat suatu bangsa yang dirumuskah @emerintah dalam bentuk
undang-undang. TPN merupakan sumber dan pedomam delaha penyelenggaraan
pendidikan. Secara jelas tujuan Pendidikan Nasigauad) bersumber dari sistem nilai
Pancasila dirumuskan dalam Undang-Undang No. 2@n&903, Pasal 3, bahwa
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemamgan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalamarangkcerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensitpedielik, agar menjadi manusia

yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Mahalesakhlak mulia, sehat,
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berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi wargggara yang demokratis serta

bertanggung jawab.

Tujuan Institusional adalah tujuan yang harus ghcaoleh setiap lembaga
pendidikan. Dengan kata lain tujuan ini dapat didekan sebagai kualifikasi yang
harus dimiliki oleh setiap siswa setelah merekaemguh atau dapat menyelesaikan
program di suatu lembaga pendidikan tertentu. Tujoatitusional merupakan tujuan
antara untuk mencapai tujuan umum yang dirumuskaand bentuk kompetensi
lulusan setiap jenjang pendidikan, seperti misalsggndar kompetensi pendidikan

dasar, menengah, kejuruan dan jenjang pendidikaugiti

Tujuan kurikuler adalah tujuan yang harus dicapeth setiap bidang studi atau
mata pelajaran. Oleh sebab itu tujuan kurikuleradlgidefinisikan sebagai kualifikasi
yang harus dimiliki anak didik setelah mereka méssakan suatu bidang studi
tertentu dalam suatu lembaga pendidikan. Tujuarikidgr juga pada dasarnya
merupakan tujuan antara untuk mencapai tujuan Igenbgendidikan. Dengan
demikian setiap tujuan kurikuler harus dapat mendgk dan diarahkan untuk
mencapai tujuan institusional. Contoh tujuan kuekuwadalah tujuan Bidang Studi
Matematika di SD, Tujuan Pelajaran IPS di SMP daim Isebagainya. Dalam
Kurikulum yang berorientasi pada pencapaian konmsetetujuan Kkurikuler
tergambarkan pada standar isi setiap mata pelagan bidang studi yang harus

dikuasai siswa pada setiap satuan pendidikan.

Dalam klasifikasi tujuan pendidikan, tujuan ingsional atau yang sekarang
lebih populer dengan tujuan pembelajaran, merupalipran yang paling khusus.
Tujuan pembelajaran yang merupakan bagian dariarnujkurikuler, dapat
didefinisikan sebagai kemampuan yang harus dinmili&€h anak didik setelah mereka
mempelajari bahasan tertentu dalam bidang studinter dalam satu kali pertemuan.
Karena hanya guru yang memahami kondisi lapanganmnpasuk memahami
karakteristik siswa yang akan melakukan pembelajata suatu sekolah, maka
menjabarkan tujuan pembelajaran ini adalah tugas. gsebelum guru melakukan

proses belajar mengajar, guru perlu merumuskaratupembelajaran yang harus
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dikuasai oleh anak didik setelah mereka selesagiket pelajaran. Menurut Bloom,
dalam bukunya yang sangat terkemetonomy of Educational Objectives yang terbit
pada tahun 1965 (Sukmadinata, 2000), bentuk paritgbagai tujuan yang harus
dirumuskan dapat digolongkan ke dalam tiga klaagikatau tiga domain (bidang),
yaitu domain kognitif, afektif, dan psikomotor.
Kedudukan tujuan dalam perencanaan pembelajararurotelisagne & Briggs
(Sukmadinata, 2000):

¢ |dentifikasi tujuan

¢ Analisis pembelajaran

¢ |dentifikasi entry behaviour & karakteristik peméajalr

e Penjabaran tujuan ke dalam tujuan performansi gaegifik & detalil

e Pengukuran kriteria tes

¢ Penyusunan strategi pembelajaran

e Penetapan materi pembelajaran

¢ Evaluasi formatif

e Evaluasi sumatif

Dalam sistem pembelajaran unsur tujuan diletakkadaptahap pertama
sebelum unsur yang lainnya. Penetapan tujuan s tawal dimaksudkan untuk
memberi gambaran bagi penetapan komponen pemlbglajgang lain agar
menyesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai. Berata lain penetapan materi,
metode atau proses dan evaluasi selalu harus mieatigan dan berhubungan dengan

rumusan tujuan.

Tujuan merupakan rumusan atau pernyataan yang nnigaaibegambaran
keinginan atau harapan yang terukur dan operasigaad harus dicapai setelah
pembelajaran selesai. Dengan demikian untuk mek@erigambaran adanya
keterhubungan antara tujuan dengan komponen yamgyég maka rumusan tujuan
akan memberi inspirasi bagi penetapan komponen-&omp pembelajaran lainnya.
Akan tetapi jika tujuan tidak tercapai, belum teyang salah adalah unsur materi,

metode atau komponen evaluasi. Boleh jadi yang nurgepat adalah rumusan
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tujuannya itu sendiri. Disinilah letaknya setiapsuin dalam sistem pembelajaran

masing-masing memiliki hubungan, ketergantunganusiapan balik.

B. Perubahan Kurikulum dan Tujuannya

Dalam perjalanan sejarah sejak tahun 1945, kumkupendidikan nasional
telah mengalami perubahan, yaitu pada tahun 19952,11964, 1968, 1975, 1984,
1994, 2004, dan yang sekarang 2006. Perubaharbuérsgerupakan konsekuensi
logis dari terjadinya perubahan sistem politik, islb®udaya, ekonomi, dan iptek
dalam masyarakat berbangsa dan bernegara. Selyéhylkm sebagai seperangkat
rencana pendidikan perlu dikembangkan secara dinaesuai dengan tuntutan dan
perubahan yang terjadi di masyarakat. Semua kumkulnasional dirancang
berdasarkan landasan yang sama, yaitu Pancasile/ldBnl1945, perbedaanya pada

penekanan pokok dari tujuan pendidikan serta peatdeldalam merealisasikannya.

Perubahan kurikulum tersebut tentu disertai dertgaran pendidikan yang
berbeda-beda, karena dalam setiap perubahan tees#dbsuatu tujuan tertentu yang
ingin dicapai untuk memajukan pendidikan nasiontd. kPerubahan kurikulum di
dunia pendidikan Indonesia beserta tujuan yangidgiapai dapat diuraikan sebagai
berikut:

1. Kurikulum 1947

Kurikulum saat itu diberi namdrentjana Pelajaran 1947. Pada saat itu,
kurikulum pendidikan di Indonesia masih dipengarglstem pendidikan kolonial
Belanda dan Jepang, sehingga hanya meneruskarpgamgh digunakan sebelumnya.
Rentjana Pelajaran 1947 boleh dikatakan sebagai pengganti sistem pendidika
kolonial Belanda. Karena suasana kehidupan berbasagd itu masih dalam semangat
juang merebut kemerdekaan maka pendidikan sebdsyeopment conformism,
bertujuan untuk membentukan karakter manusia Irglangang merdeka dan

berdaulat dan sejajar dengan bangsa lain di muka ibu
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2. Kurikulum 1952

SetelahRentjana Pelajaran 1947, pada tahun 1952 kurikulum di Indonesia
mengalami penyempurnaan. Pada tahun 1952 ini dimeria Rentjana Pelajaran
Terurai 1952. Kurikulum ini sudah mengarah pada suatu sistendigékan nasional.
Yang paling menonjol dan sekaligus ciri dari kuhika 1952 ini bahwa setiap rencana
pelajaran harus memperhatikan isi pelajaran yahghbdingkan dengan kehidupan

sehari-hari.
3. Kurikulum 1964

Usai tahun 1952, menjelang tahun 1964, pemerintabmbli
menyempurnakan sistem kurikulum di Indonesia. Kali diberi namaRentjana
Pendidikan 1964. Pokok-pokok pikiran kurikulum 1964 yang menjadrii cari
kurikulum ini adalah bahwa pemerintah mempunyangisian agar rakyat mendapat
pengetahuan akademik untuk pembekalan pada jel§@ngsehingga pembelajaran
dipusatkan pada program Pancawardhana yang meppagiembangan daya cipta,
rasa, karsa, karya, dan moral (Hamalik, 2004). Npalajaran diklasifikasikan dalam
lima kelompok bidang studi: moral, kecerdasan, eomad/artistik, keprigelan
(keterampilan), dan jasmani. Pendidikan dasar le@mekankan pada pengetahuan

dan kegiatan fungsional praktis.
4. Kurikulum 1968

Kurikulum 1968 merupakan pembaharuan dari Kurikuldr@64, vyaitu
dilakukannya perubahan struktur kurikulum pendidikiari Pancawardhana menjadi
pembinaan jiwa pancasila, pengetahuan dasar, dakdgan khusus. Kurikulum 1968
merupakan perwujudan dari perubahan orientasi patiksanaan UUD 1945 secara

murni dan konsekuen.

Dari segi tujuan pendidikan, Kurikulum 1968 beranubahwa pendidikan
ditekankan pada upaya untuk membentuk manusia SiEncejati, kuat, dan sehat

jasmani, mempertinggi kecerdasan dan keterampksmani, moral, budi pekerti, dan

7



keyakinan beragama. Isi pendidikan diarahkan padgiatan mempertinggi

kecerdasan dan keterampilan, serta mengembangilayding sehat dan kuat.
5. Kurikulum 1975

Kurikulum 1975 menekankan pada tujuan, agar pekaldiebih efisien dan
efektif. “Yang melatarbelakangi adalah pengaruhskepndi bidang manejemen, yaitu
MBO (management by objective) yang terkenal saathNtetode, materi, dan tujuan
pengajaran dirinci dalam Prosedur PengembangaenSisistruksional (PPSI). Zaman
ini dikenal istilah “satuan pelajaran”, yaitu reneapelajaran setiap satuan bahasan.
Setiap satuan pelajaran dirinci lagi: petunjuk umuojuan instruksional khusus
(TIK), materi pelajaran, alat pelajaran, kegiataglafar-mengajar, dan evaluasi.
Kurikulum 1975 banyak dikritik. Guru dibikin sibukenulis rincian apa yang akan

dicapai dari setiap kegiatan pembelajaran.
6. Kurikulum 1984

Kurikulum 1984 mengusung process skill approachskvenengutamakan
pendekatan proses, tapi faktor tujuan tetap penkogkulum ini juga sering disebut
“Kurikulum 1975 yang disempurnakan”. Posisi siswitedpatkan sebagai subjek
belajar. Dari mengamati sesuatu, mengelompokkan,ndisleusikan, hingga
melaporkan. Model ini disebut Cara Belajar SiswafACBSA) atau Student Active
Leaming (SAL).

Kurikulum 1984 ini berorientasi kepada tujuan inksional. Didasari oleh
pandangan bahwa pemberian pengalaman belajar kemada dalam waktu belajar
yang sangat terbatas di sekolah harus benar-bengsibnal dan efektif. Oleh karena
itu, sebelum memilih atau menentukan bahan ajarg ygertama harus dirumuskan

adalah tujuan apa yang harus dicapai siswa.
7. Kurikulum 1994
Kurikulum 1994 dibuat sebagai penyempurnaan kudikul 1984 dan

dilaksanakan sesuai dengan Undang-Undang no. 2ntdl989 tentang Sistem
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Pendidikan Nasional. Hal ini berdampak pada sispgmbagian waktu pelajaran,
yaitu dengan mengubah dari sistem semester kansissturwulan. Dengan sistem
caturwulan yang pembagiannya dalam satu tahun digiga tahap diharapkan dapat
memberi kesempatan bagi siswa untuk dapat menenrateri pelajaran cukup
banyak. Tujuan pengajaran menekankan pada pemahieonaep dan keterampilan

menyelesaikan soal dan pemecahan masalah.
8. Kurikulum 2004 (KBK)

Kurikukum 2004 ini lebih dikenal dengaurikulum Berbasis Kompetens
(KBK). Pendidikan berbasis kompetensi menitikberatkamapgpengembangan
kemampuan untuk melakukan (kompetensi) tugas-tiegsesntu sesuai dengan standar
performance yang telah ditetapkaiCompetency Based Education is education geared
toward preparing indivisuals to perform identified competencies (Scharg dalam
Hamalik, 2000: 89). Hal ini mengandung arti bahwadidikan mengacu pada upaya
penyiapan individu yang mampu melakukan perangkatngetensi yang telah
ditentukan. Implikasinya adalah perlu dikembangksuatu kurikulum berbasis

kompetensi sebagai pedoman pembelajaran.

Kurikulum Berbasis Kompetensi berorientasi padah@sil dan dampak yang
diharapkan muncul pada diri peserta didik melakrasgkaian pengalaman belajar
yang bermakna, dan (2) keberagaman yang dapat d@si@sikan sesuai dengan
kebutuhannya (Puskur, 2002a).

Tujuan yang ingin dicapai menekankan pada keter@apgeompetensi siswa
baik secara individual maupun klasikal.

9. Kurikulum 2006 (KT SP)

Kurikulum 2006 ini dikenal dengan sebutan Kurikulufingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Awal 2006 ujicoba KBK dihentikanuncullah KTSP. Tinjauan
dari segi isi dan proses pencapaian target komgiepajaran oleh siswa hingga
teknis evaluasi tidaklah banyak perbedaan dengarkidum 2004. Perbedaan yang



paling menonjol adalah guru lebih diberikan kebabasuntuk merencanakan
pembelajaran sesuai dengan lingkungan dan kondhisiasserta kondisi sekolah
berada. Hal ini disebabkan karangka dasar (KDhdstakompetensi lulusan (SKL),
standar kompetensi dan kompetensi dasar (SKKDasatiata pelajaran untuk setiap
satuan pendidikan telah ditetapkan oleh Departef@endidikan Nasional. Jadi
pengambangan perangkat pembelajaran, seperti silakan sistem penilaian
merupakan kewenangan satuan pendidikan (sekolabawdh koordinasi dan
supervisi pemerintah Kabupaten/Kota. (TIAR)

Tujuan KTSP ini meliputi tujuan pendidikan nasiosatta kesesuaian dengan
kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan pgkadidan peserta didik. Oleh sebab
itu kurikulum disusun oleh satuan pendidikan untakmungkinkan penyesuaian
program pendidikan dengan kebutuhan dan potensy yata di daerah. Tujuan
Panduan Penyusunan KTSP ini untuk menjadi acuan baman pendidikan
SD/MI/SDLB, SMP/MTs/SMPLB, SMA/MA/SMALB, dan SMK/MK dalam
penyusunan dan pengembangan kurikulum yang akaksdihakan pada tingkat

satuan pendidikan yang bersangkutan.

KESIMPULAN

Sistem kurikulum terbentuk oleh empat komponertuydi) komponen tujuan,
(2) isi kurikulum, (3) metode atau strategi pendapaujuan dan (4) komponen
evaluasi. Sebagai suatu sistem setiap kompones baling berkaitan satu sama lain.
Manakala salah satu komponen yang membentuk sikteikulum terganggu atau
tidak berkaitan dengan komponen lainnya, makami&i@ikulum pun akan terganggu
pula.

Dalam setiap perubahan dan perkembangan kurikukladusdisertai tujuan
pendidikan yang ingin dicapai. Kurikulum pendidika@asional sudah mengalami
beberapa kali perubahan. Setiap perubahan kurikydandidikan nasional disertai

dengan tujuan pendidikan yang berbeda-beda, kal@aan setiap perubahan tersebut
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ada suatu tujuan tertentu yang ingin dicapai umgmajukan pendidikan nasional

kita. Perbedaan tujuan itu terletak pada pendelagdabam merealisasikannya
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